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Pertemuan ke XTI [AFS yang dxsalengga:akan di Dusseldorf,
Jerman, dari tanggal 22 Agustus sampai tanggal 28 Agunstus 1993
merupakan pertemuan Hmiah Internasional berkala, tiga tahun sekali
dalam bidang ilmu-ilmu Forensilc yang diadakan oleh “Infernational
Association of Forsasic Sciences” yang disingkat dengan I A F §,

IAFS menpakan wadah ilmuwan yang meénerapkan ilmu dalam
kegiatan forensik dan sosial untuk kepentingan peradilan.
Maksud dan tujuan serta fungsi asosiasi ini adalah : mengembangkan
Hmu-ilme Forepsik, membantu para ilmowan- forensik dan lainnya
dengan tukar menukar ilmn dan informasi ‘tcknis, serta
menyelenggarakan periemuan-periemuan. '

Berdasarkan konstitusi yang telah disabkan sejak  iahun 1969,
anggautanya terdiri dari anggota suaty organisasi nasional Ilmu forensik
yang diakui oleh council dan orang yang dianggap memiliki kualifikasi
yang dapat diterima oleh council.

Pertemuan Asosiasi Dokter Polisi Dunia yang ke III,
diselenggarakan di Harrogate, North Yorkshire - Inggris tanggal 2
September - 6 September 1993,

Dalam perkembangannya sampai saat ini para anggotanya masih
didominasi oleh para ahli dan dokter polisi dari Inggris, Australia dan
Amerika' Serikat. Dalam kegiatannya mendukung tugas kepolisian,
mereka khususnya lebih menitik beratkan kepada penanganan orang
hidup. Sehingga sejak 1991 kegiatan para dokter polisi ini disepakati
dan diwadahi dalam suatu keilmuan yang dikenal sebagai Iimu
Kedokteran Forensik Klinik (Clinical Forensic Medicine),

*} Letkol Polisi, Kaladokpol Disdokkes Pols,
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PELAKSANAAN PERTEMHAN

Dasar Surat Permiah KAPOLRI Nomor P@i Spnn/1874/VﬂI/93_
untuk mengikun Pertemuan Kesehatan Mazra Kepolisian . di
Dusseldorf-}erman dan Pertemuan Ases;am Daktcr Pohsx. se Duma di;
Haﬂogate North Yorkshare Inggris. .~ AP N

Pelaksanaan pertemuan Ihmah Fomnsm Scxence dﬂaksanakan di
-'Festwal ‘Marquiee. -Sambuian utama diberikan oieh keia.a EAFS Prof, -
Dr."W Bonte ‘dan- dibtka Tesmi oleh Ketua dari. E{emumms K&z{ieﬁerm" -
F@mnsﬂc Jerman Prof Dr. Michaeci Smak :

Pesem i}eraemuan cixperksrakan %}ez}umlah Eebm dan 86{? ﬂmraa.
d&m 73 negara .sebagai pegwakﬂaz; pemerimah perguruan finggi atay
iembafsa ilmiah laianya, . . _

“Peseria gar DISDOKKES ?OLR': ada lah Leﬁioi Pol. Dr C’ﬂnsiamo
Th., Kanit Doksik LADCKPOL dan Kapien Pol. Dr. Lukman Hakim,
Panit Doklantas, LADOKPOL sedang peserta ‘dari LABORATORIUM
PUSAT ‘FORENSIK POLRI Kol. Ir. Ridwan, Ses. LAB PUSAT
FORENSIK POLRI dan Kol. Pol Drs. Budiarman, Ka. Departemen 1,

Symposia, Workshops dan Paralle] scientific sessions seria Busi-
ness Meeating dilaksanakan selama 5 hari dari tanggal 22 Agustus
sampai 28 Agustus 1993 dari jam 9.00 waixtu setempat sampai . jam
17.00 waktu setempat.

Di sela kegiatan temup Imizh dladakan Trade Dlsplay peraiatan
perangkat keras pendukung laboratorium forensik dan pagelaran posier
_ berbagai penelitian, metoda dan kasus dalam berbagal disiplin itmu-ilmu
Forensik. '

Di samping kegiatan di atas, pada wakiu istirahat kami dapat
berkenalan dan berbincang dengan pakar-pakar Forensik seperii. Prof.
Bernard Knight dari Inggris, dr Thomas Noguchi dari Amerika, Prof.
Dr. Tsusenari dari Jepang, Dr. Cohen dari Belanda, Prof Liu, Ahii
Toksikologi Cina, Prof. Dr..Chao. T.C. dari Singapura dan Dr. Eckert
dari Amerika dan beberapa pakar pusat pengembangan dan pendxdikan
Forensik Inggns
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ACARA DAN KEGIATAN IAFS XIIT . gL G e
 Pertemuan ke XIII IAFS dxlatar Maﬁanﬁx aieh kete"“"azamya
e;iaiam bzdaﬁc peiayanan unfk kﬁp@nﬁng&ﬂ p@radﬂan d: mana dikatakan
Hahwa kebeﬂamn tzdak dapat hanya dicukupi dengan kaia melainkan
perly pembukiign. Bahwa pembuktian mutlak dzg}ermkan mengingat
sering tidak ditemukannya saksi ataupun bukti yang tegas dapat dilihat
secara nyaia, Untuk hal semacam itulah perlu adanya berbagai disiplin
nlmu yang: saialu beﬂ\embang dan {iikembanzé:m oleh para ahli vang
menvebut ‘dirinya. ahli - Forensik. Dari- para ahli inilah dibarapkan
mmujudny& suatn tingkat kevakinan Huokum yang setingginva (vang
dalam bahasa mereka dikenal sebagai "beyond reasonable doubt” atau
125l certaingy) dari bukti-bukii mari vang sudah diolah oleh se0rang
ataupun ‘beberapa orang dari berbagai disiplin ilmu babkan bila perin
éengan baniuan pakar dart lain negara sckalipun.

‘Acara kegiatan melipud Presentasi dan Diskusi Imiah yang
dxia&u}\an secara simultan dalam 12 ruang (paralel sessions) dari
berbagal disipiin- limu, Plenary Sesion yang. dilakukan dalam suatau
tenda raksasa, pertemuan antar organisasi, poster ilmiah dzm acara
sosial bagi para peseria {isteri para peseria),

MATERI TEMU ILMEAH

‘Penvajian materi symposium diwunjudkan dalam:
a. Plenary Lectures dengan judul ;
'1) Forensic Sciences in the modern world : How do we Com-
municate? : : :
Dipresentasikan oleh 4 pembicara; dengan judul : Supranational
and International  Societies, International  Congress,

Supranational Journals, Data exchange by Electronic Media.

2) -Forensic Sciences in the modern world A CIOSS COmPArison
©of different siructures. ' :

" Dipreseniasikan oleh & pembicara“dengan topik : Forensic
Sciénces in” Asia, Forensic Sciences in Arabia and Africa,
Forensic in Latin America, Forensic Sciences in English
Speaking World, Forensic Sciences in Commemai Europe
Part | and Part 2.
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b. Pengelompokan materi parallel sessions :
1. Forgnsic Pathology, *

. Clilnical Forensic Medicine, #*

. Medical Malpractice. * -

. Traffic Medicine. *

Forensic Engineering *
~Alcohology.*

. Chronic Alchoholism, * .
?sychsatry and Behavioural Scxences *
Bmchem;stry :

10, Thanatochemlstry <3 FCQ X

=110 Clinical and Forensxc Toxxco]ogy

1120 THicit Drags, " : Y
"},3:"'Chem1cai Cnmmahsixcs SR

15, Biood stams and body ﬂmd #

16, Crime Scene’ Invesugamon # 7}

17. Forensic Anthropolog y and A:cheology F§

'18. Forensic Odontology. *

19. Law and ethics. *

20. Eduocation. ¥

21. Evaluation and Statistic.

22. Management and Computing, *

23. Fircarms.

24. Arson-and Bombing.

25, Hairs and Fibers. *

26. Fingerprints and icolmarks.

27. Footwear and Trye Impressions,

28. Forensic Sciences, National Structures. *

29. Fossickings. *

30. Glass Workshop.

31. Symposia I : Laboraiory Management. *

32. Symposia I : Time of Death. *

33. Symposia III : Craniofacial and Personal Identification. *

34. Symposia IV : AIDS, *

35. German session. *

@@e@muww

* Materl yang presentasinys diikuti oleh penulis.
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PERKEMBANGAN ILMU DAN TEXNOLOG! ILMU-ILMU
FORENSIK R

Materi Symposia dan Plenary sessions

SRR

Bloodstains and bodyfluids (DNA Profne}
Paihology Forensic,

Psychiatry and Behavioural Sciences.
(dontology and Anthropology.

. Laip-iain pilihan.

Blpodstains and bodyfluids (DMA Pmﬁ'ﬁe}

Megara-negarg yang telah maju seperti Amerz%a inggris,
fepang, Jerman dan Aunsiralia ielah menerapkan tehnologi DNA
{nuclear DAY untuk kepentingan peradilan dalam masalah ;
Kejahatan kesusilaan dengan keskerasan.

Pembunuhan.

Pembunuhan dengan perkosaan (serial murder).

Penganiayaan.

Mayat terpotong-potong.

identifikasi korban.

Sengketa anak.

Paiernity.

Imigran/penyebaran pendudnk.

Sample dapat diambil dari darzh, cairan sperma dalam bentuk

basah ataupun kering aiau benda lain seperti jaringan fubuh, gigi

manpuit tulang.

Penelifian seria pengembangan DMNA dalam bidang forensik yang

sedang dilaksanakan ialah ;

* Data populasi DINA untuk inierpretast.

*  Stadarisasi prosedur dan auntomatisasi.

*  Jenis pelacak (DNA probe), uniuk identifikasi.

*  Amplifikasi sample - PCR dengan HLA DG alpha ataupun
foci lainnya.

N

St ot
S oty

Pathology Forensik.
IMasalah AIDS dan bakteri pathogen lainnya yang sangat

WARTA KEDOKTERAN KEPCLISIAN DAN KESEHATAN No. 35 TH. X
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R berbahaya b&gl pagas petugas’ kamar- mayat untuk ‘negara di mana
l_morbidzias ALBS tmae: set;ap korban mati ;}er}u pemenksaan
Cirutin AIDS. i : ;

IMateri yang d;bahas mehpun {opzk temang penanganan. kasus _

- AIDS. dan penyakit. mentlar seperii- Hepatitis B, tentang - fatacara -
' 'Screemna ‘terhadep penyakit menilar gebelum’ autopsi, penyuiuhan :

& _masalah ‘bahava penyebmannya kepada pemgas Kamar- mayai dan

ildpdva ‘pencegahan ‘melalui “yacci TAIDS: yang - sampax saat mz-

I belum “berhasil karena virus yang -mudah-bermutasi. -

Hasil iaperan amopsz yma lebah akurai daiaembamkan berdasar
"penamuan ‘morphologi | dengan” simbol “dan warna " uniuk
: 'rnerz‘bedakau iebih jelas suafu periukaan’ di sampmcr skema dan

xasﬂ foin " yang sudah umum digunakan,

Beberapa mal».aiah menmetengahkan perlunya audif’ terhadap
hasil” autopsi “dalam rangka meningkatkan ~muta “dan’ hasﬂ
perayehdikan autopsi guna i\epem;ngan pemmlan h

" "Upaya untuk meng geunakan alat Klinik Rad:ologi dajam bidang
Keciokteran Porensxk dengan Magnenc Resonance untuk mendeteksx
"“benda’ asing dalam tubuh afawpun sisa benda asing dalam tubuh
~ 'yang sukar dideteksi dengan alat Radiologi biasa. Alai klinik lain
" yang dzmanfaa&an dalam b;dancr Patologi Forensik adalah
endoskop Lhusunya untuk tempat yang sulit dicapai sep«em rongga
dalam ‘tubuh dan sinus, .dengan bantuzm alat ini dapat dilakukan
: fpemer:hsaan yang damgmkan serta dibuat dokumemasx foto tanpa
' memoionﬂ baglan yang nda&\ d;perfukdn '

Psychiatry dan Behavmm‘aﬁ Seiences.
Sexual Homicide, A motivational Model yang pada dasarnya
. adalah suvaju Psychological Profilling. Suat metoda Identifikasi
pelaku yang dilakukan atas dasar fotografi TP, rekaan penyidik
dan hasil .autopsi. Dari presentasi tersebut disajikan latar belakang
kejxwaaza para pelaky tidak kekerasan yang nampaknya tanpa
 motif namun setelah d:unckap xemyata perbuatan para pelaku
didasari oleh suatu fantasi agresivitas dengan latar belakang seksual
yang tidak Eerpmﬁhz
Teknik dan taktik penyel:d:kan semacam ini dapat pula
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- dimaniaaikan guna-berb_agai'._peny_eiidikan_kasus pembunuhan yang
- menonjol. tanpa motif. Pembicara adalah . mantan Kolonel /AD -US,

yang menjadl anggota FRBI dan pensivn 3 tahun yang Talu -dari
.. FBL. .Y . N ey W .

{%.:.__:Odcsm;@iﬁgy dsm Anthmp@%@gy/@ramﬂfaczal dan Persenal
: .'Eidenm" ication.

.---Kedua disiplin. iebm menyadan bawaamana arat hnbungam}ya
dalam suatu proses penanganan kasug untuk identifikagi, Identifikasi
umumnya dilaksanakan . uniuk perorangan ataupun identlfzkam
. korban masal. Bebexapa pambzcara menyajikan pengalaman mercka
:dalam menangant identifikasi korban bencana yang kadang- -kadang
memertukan bantuan ahh Imias sekioral antar negara.
Dalam - bidang . ini . bite. mark (jeias - gigitan) selain uniuk
_ 1denz;fjkasx pelakn dicoba JDula untuk memim motif :mdak pidana
~ yang telah terjadi -
_ Per&xraan wa;ah seswxanff chsusun melalui program komputer
. oleh bagian Edem:ﬂkam Polisi Ausiralia Selatan, demikian pula
. perkiraan wajah beberapa tahun kemudian dari data awal yang
__ada, Program yang telah dilaksanakan ini mengg_,anni@.an Tdentikit
" yang sudah kurang memenuhz syarat dan kemungkinan bisa
diterapkan ootuk wilayah Asia Pasifik karenz data-data wajah
_ 'omemai yang sudah dibakukan. dalam perbendahuraamwa
. Basalah bary yang sedang, dikembangkan, zdalah Dxcm! Im-
‘age Processing. Dari metoda ini. dapat diperoleh manfaat yang
baik hasil pemoircian yang kumng jelas dapat ditingkatkan unfuk
dibanding dengan foto pembanding yang sudah ada,

R

Laboratory Management. _ ;
Dalam upaya peningkatan mutuipelayanan dalam bidang
peradilan di  beberapa negara  telah™ diselenggarakan upaya
peningkatan mutu pelayanan dengan berbagai meioda dan cara.
‘State Fofensic Science Laboratory sejak 4-5 tahun ialu telah
menerapkan TOM (Total Quality Managemeni) approach dalam
segala bidang operasionalnya. _
Depariemen Kedokileran Forensik @i Swedia atas upaya Badan




- WARTA KEDOK'IERAN KE?OLES!AN DAN KESEHATAN HNo. 35 TH_ X —
R 17 :

L Nasmnaj khusus bidang Kedokteran- Forensxk telah meﬁaksanakan

ﬁpemngkatan mutu dalam pemenksaan promkei auiops; penanganan -

- barang bukii serta berbagai _pemeriksaan dan metoda yang, berkaitan

denvan pelayaaannya Demikian juga Iaboratormm Forensic Sci- -

- ence ejak bulan Maret 1993 telah menerapkan__
: --;'Siandard mtemas;onai (ISO 9002) - - .

. Effmazaaﬁ:men 'pemenntah sé%caraag ‘berubah’ menjadl busmassnhke':'f'” '
- management style yang . berswadaya serla beroraenias; pada’
“organisasi dengan fokus konsumen. :

e. Lain-lain, Trade Duspiay

 ROFIN AUSTRALIA PTY LTD. memperagakan pohham

suatu sinar berintensitas tinggi yang dapat d;seiaraskan dengan,'
kebutuhan, Dengan bantuan alat ini berbagai barang’ bukti- yang i
sukar dideteksi di TKP dengan cara yang Lonvens:onal akan jauh -
lebih mudah dikenali dengan cara menvatur intensitas‘dan
-menyelaraskan dengan benda bukti yang dicari. Alat ini mampu -
mengenali sidik jori di berbagai-media, cairan tubuh dan semen, -
serabut dan darah serta memar, pengaburan dokumen dan lain-lain.
Alat ini merupakan. suatu alat poriable, mudah - dxbawa dan - akan_.
sangai berman{zat dalam penangan TKP.

Dari SIGMA, produsen berbagai kebuiuhan bahan kxmza untuk :
kepentingan bidang forensik dipamerkan produk baru, suatu bahan .
kimia dalam bentuk capsnle/bubuk vang dapat dimanfaatkan untuk
melatih  anjing peiacak dalam ¢ mendeteksa -narkotik dan mayat

.yang tenggelam e

PERTFM%JAN ASOSMSI DOKTER POLESK DUNEA {WPMO)

Peﬁemuan ini merupakan yane kenga kalinya. Fenemaan peruma
diseienggarakaa di Wichita, Kansas-Amerika, Yang ‘kedua di-
selenggarakan ‘di New' Zealand, “Tujuan vtama peraemmm ini ‘adalah
saling tukar menukar informasi tentang perkembangan limu Kedokteran )
dan Kesehatan yang diterapkan unmk kepemmgar; mgas Kepohsmn
dan para anggotanya,
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Peseria ber}umlah 160 orazw “béragal dan 17 neﬂara Peserta
terhanyak bcrasai dari iuan rumah’ Inggﬂs Amenka Austraha
selanjumya Se}and;a Bam Itaiaa dan Jepang : :

Iumlah makalah yang dlpresentas&an selumhﬂya 68 jadul ditambah
de‘xgan preseniasi singkat selama 5 menit sebanyak 3 jndul.
Acara pokok pertemuan ini adalah Penyajian ] Ma&alah yang seluru;nnya
mempakan lingkup Kesehatan batra Kepehsmn yang dikenal sebagai
Clinical Forensic Medmme Peremuan berlangsane selama 5 harl daﬂ
Jam 9{}0 17.35

Makalah yang daprﬁemasﬁman dapat dxgoionwkan daiam ma-
salah

Manajemen dalam Kedokteran Forensik. .

Traumatologi. .

_ Identifikasi. =
Kesehatan Tahanan.

. Penyalah Guonaan Obat terlarang.
“Pencederaan Anak. :

- Cdontology . Forensik.

 Pola ‘Bercak darah di TK Perlukaan
'Perkembanoan Kedokteran Forensik Kiinik.
“PsychiatrifPsikologi dan~Tindak Kekerasan:
Kejahatan Seksual pada Anais. (Loka Karya)

Pendxdikan K

. 'DNA-. :

3 CRTEEE e AS o

- Masalah yang patut disimak dalam periemuan Hmiah ini adalah :
Diketengahkannya masalah Tatoo dan beberapa kode/tanda antar
kelompok pelako kejahatan (gang) di Los Angeles sebagai non verbal
komunikasi. di- anlara sesama- mereka. Dengan mengenali pola dan
bentuk komunikasi non verbal tersebut diharapkan penyelidikan
terhadap tindak kekerasan bahkan kematian mudah diselidiki.

Searah dengan .pola pelayanan dalam bidang Forensik yang. teiah
menerapkan peningkatan kualitas maka pembicaraan ¢alam peningkatan
kualitas dalam tindakan dan pelaporan dalam bidang Kedokteran
Forensik Klinik perlu ditindak lanjot.

_WARTA KEDOKTERAN KEPOLISIAN DAN KESEHATAN No, 35 THL ¥ .~
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Pangukurau aikohoi dan air, iudah merupakan suam cara.f
:pemerﬂcsaan yang telah dﬂakukan di Lendon .dalam . mengeyaluasz:_:.
"+ iahanan serta pengamudi yang dlduga terpengamh obat—nbatan atau‘_-

: Pemenksaan ierhadap kemaluan an&k yang d}perkosa dxbawakan;._;‘

'f_oleh seorang Profesor . Ahli. Kesehatan, Anak Dari Loica karya : ini B
- terlihat bahwa. mew{ia pemenksaan yang dnlaksanakan dengan cara____

d 'teIeniang, kuranc akurat dzbanﬁmg dengan metoda yano dzanjurﬁx.an
"f'-j-dengan cara. teiunakup A% .
~ Tiga orang tahanan pohsl mata }e,mas karena cara pembawaan A

. yang dianggap sebagai penysbab utama kematian. Tahanan ditaruh di

_tempat duduk belakang tengkurap dengan kedua kaki dan pergelangan
-fangan dalam  satu ‘ikatan, Hasil pemenﬁcsaan{autopm menunjukan
tanda-tanda mati lemas, _
Masalah DNA sebagai alat bantu identifikasi dx;eiaskan oleh
_ seorang pakar DNA dari ICL Dalam penyelasan ini nampak bahwa
khususnya & kalangan para dokier polisi masalah DNA ini juga -
‘merupakan’ suaty yang barn, :
Khusus pendidikan dalam bidang Kedokteraa Forensik Klm:t\ sudah
dilaksanakan baik di Amerika maupun- In gns dengan berbagai cara

disesuaikan kebutuhan.

Melihat materi dan lingkep masalak  yang dikaji dalam
pendidikannya, temyata Kedokteran Forensik Klinik dalam prakteknya
merupakan suatu simbiose dari Emergency Medicine dan Forensic
- Pathology serta masalah lain yang berhubungan dengan dasar Imau
‘Forensik  (Kriminalistik). Melalui penerapan ilmu-ilmu  gersebut
dukungan terhadap tugas operasional kepolisian dan anggota telah
dilaksanakan di beberapa negara bagian Amerika, Australia maupun
Inggris dengan suatu bentuk pelayanan yang umumnya hanya

_‘menangani kasus orang hidup.

EESIMPULARN.

Dengan semakin meningkatkan muty pelayanannya maka melalui
profesi Ilmu-ilmy Forensik yang profesional diharapkan dapat dijunjung
hak azasi, keadilan perorangan setingi-tingginya dan kesejahieraan
umat manusia umumnya.
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Perkembangan Timu-ilmy Forensik umumnya di negara peserta
periemuan TAFS ke X1 menunjukkan kemajuan yang sesuai dengan
pengembanwan tehnologi yang ada pada negara masing-masing dan
mendapat perhatian yang cukup seria wadah dan penghargaan yana'
_pmvorsmna! setaraf dengan perkembanuan ilmu lainnya. :

Peiayanan forensik sebagxan besar masih ‘merupakan suatu sekior
peiayanan dari pemermtah Beberapa pusat forensik mnlai mem:kzréa.an '
dan menerapkan pelayanan dengan berorientasi pada konsumen
' Pengembangan Kedokieran Forensik Klinik di beberapa Newara
seperti” Inggris Amerika’ dan Austraim nampaknya selaras dengan
kebutuhan pemembanga"a Kedokteran kep»()hsxan maupun kesehatan'"
Mmm Kepolisian dx Indonesm '

SARAN SARAN

“Untuk mencapa: atau sekurannnya mcnc;mbanoi kemajuan Hmu
dan.Tchnolagx Forensik seperti negara maju lain umumnya dan
khususnya peningkatan serta pengembangan dukungan bagi penyidikan
sebazai profesi yang profesional dalam tugas operasional POLRI,
diperiukan langkah-langkah yang nyata dalam suatu perencanaan yang
matang untuk jangka pendek, sedang dan panjang.

a, Rencana jangka pendek.

1. Pengadaan literatur berupa textbeok, handbook, manual dan
journal forensik.

2. Membenink wadah Asocosiasi Dokter Polisi Indonesia dan
Asosiasi masyarakat peminat llmuo-ilmu Forensik Indonesia.

3. Mengadakan pertemuan ilmiah berkala,

4. Mengadakan komunikast dan mengalang hubungan dengan
pusat-pusal Umu-ilmu Forensik di dalam dan luar negeri.
3. Pengadaan rutin barang “habis pakai” kebutuhan laboratorium
secara berkesinambungan untuk penelitian dan pengembangan
- serta bantuan opérasional bila diperlukan.
6. Mengiknti kursus-kursus singkat Hmu-ilmu Forensik di dalam
dan luar negeri.

7. Mendidik tenaga-tenaga ahhi,
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. Rencana jangks sedang.
.. Mengikutl perkembangan kemajuan Hmu-ilmu Forensik melaloi
_penelitian serta kursus singkat dengan mengundang pakar
~konsulian dari dalam dan lsar neger:.

p¥ 2.0 ;'Kompuiens&sa penyzmpanan dan pengolahan data.

Kedok' ran Kepdhslan 7, R
7 Akredﬂasx na@:onal bxdang laboramrmm -

: Mendmkan Laberamnum Pusat Penelmaa dan Pcnfsembanga
Iimu Kedokeran Kepolisian -di Jakaria’ dengan kelengkapan,
: alat laborazormm yang muta%chzr dan cangwth seria per--

Ipustakaan vang moc’zem g o ¥ B o
1] --'_'-personﬁ “ahli - Porens:k bekerja sama - dengan_*
L perauruan smggl “dalam dan fuar: negerz o
" '3 Aiqednam laboratonum }ratemas:onai

 fPEwUTyP

Telah dlsampaﬁ\an pandangan kegxatan mencikuu temu Iimiah &
Forensic Sciences di Dusseldorf Jerman dan temu Hmiah Asosiasi
Dokter Polisi di Yorkshire Inggris. Dari pertemuan tersebut diperoleh
beberapa pengetahuan dan pengalaman yang kiranya dapat digunakan
sebagai acuan untuk pengembangan Ilmu-ilmu Forensik dan Ilmu
Kedokteran Kepolisian di Indonesia.
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: Soo e UWARTA'KEDOKTERAN KEPOLISIAN. DAN KESEHATAN No. 35 TH X
TR L gl S
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Diskus}" antare Delegasi Dolkes Polri :deri'gbn Délegési “Dokter Polisi Ttalia
diipelataran Mayestic: Hotel :Harrogate - UK dalam rangke Seminar Inter-
national Police Surgeon di Hatlogate - Leeds {Inggris).; .






